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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian kekuatan tekan, modulus elastisitas, rasio Poisson, 

dan modulus geser dengan penambahan silica slurry yang telah dilakukan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan nilai kekuatan tekan mortar slag seiring bertambahnya umur 

7; 14; 28; dan 56 hari mengalami peningkatan. Namun, dengan penambahan

variasi silica slurry 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20%, nilai kekuatan tekan 

mortar menurun. Nilai kekuatan tekan tertinggi berada pada umur pengujian 

56 hari dengan variasi 0% yaitu sebesar 39,21 MPa, sedangkan variasi 20% 

hanya sebesar 35,29 MPa.

2. Nilai modulus elastisitas mortar slag pada umur 28 hari seiring 

bertambahnya variasi silica slurry menurun. Nilai modulus elastisitas 

mortar berturut-turut pada variasi 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% adalah 

23704,729 MPa; 21727,159 MPa; 21605,585 MPa; 22475,747 MPa; dan 

19148,631 MPa. Nilai modulus elastisitas tertinggi berada pada variasi 0%.

3. Nilai rasio Poisson mortar slag pada umur 28 hari dengan variasi 

penambahan silica slurry 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% masing-masing

adalah 0,193; 0,214; 0,193; 0,198; 0,195. Dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara nilai rasio Poisson mortar slag dengan 

campuran dan mortar biasa, yaitu 0,1 0,2.

4. Nilai modulus geser mortar slag pada umur 28 hari seiring bertambahnya 

variasi silica slurry menurun. Nilai modulus geser mortar berturut-turut 

pada variasi 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% adalah 9933,44 MPa; 8946,023 

MPa; 9203,073 MPa; 9378,793 MPa; dan 8005,735 MPa. Nilai modulus 

geser tertinggi berada pada variasi 0%. Hal ini menunjukkan korelasi positif 

dimana nilai modulus geser meningkat seiring dengan peningkatan nilai 

modulus elastisitas mortar.
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5. Nilai koefisien SNI untuk variasi SS-0; SS-5; SS-10; SS-15; dan SS-20 

masing-masing adalah 4342; 4290; 4255; 4291; dan 4158. Nilai koefisien 

pengujian untuk variasi SS-0; SS-5; SS-10; SS-15; dan SS-20 masing-

masing adalah 3665; 3395; 3375; 3565; dan 3073. Hasil tersebut 

menunjukkan nilai koefisien SNI lebih besar dari koefisien pengujian.

Artinya, koefisien yang ditetapkan dalam SNI hanya berlaku untuk beton 

berbahan dasar semen Portland biasa. Selain itu, hasil dari analisis modulus 

elastisitas menunjukkan korelasi positif, dimana modulus elastisitas 

meningkat seiring dengan peningkatan kekuatan tekan mortar.

6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai kekuatan tekan dan modulus 

elastisitas mortar slag tanpa campuran silica slurry lebih besar dibandingkan 

dengan mortar dengan campuran silica slurry. Hasil tersebut berbanding 

terbalik dengan fungsi penambahan silica slurry ke dalam mortar, yaitu 

meningkatkan kekuatan tekan dan modulus elastisitas. Hal tersebut terjadi 

karena silica slurry diambil sebagai tambahan bahan pengisi (filler) pada 

proporsi campuran mortar, sehingga rasio w/b yang ditetapkan sebesar 0,3 

untuk setiap variasi, menjadi lebih besar dari 0,3.

5.2 Saran

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai mortar slag dengan 

penambahan variasi silica slurry.

1.

2.
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